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Gambar 1.1.1 Data Penonton Film Dilan
(Sumber ; www.flimindonesla.orid)
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m “Dilan (990" dilatari

bintung utama yang menyegarkan, hingoa ditunj Efak'turlnmbdﬂmugﬁhn
yang memilikt setting pado era 1990 (Jawalos.com .

Di balik kepopuleran dan kesuksesan film “Dilan 19907 juga
mmimhuhlimpnrrdnlmmnsfmakuuﬁmndmdimadiumsmmhmhﬂ
ini seperti contoh munculnya meme Dilan di media sosial atau internet dengan
gambar adegan film “Difan /9907, iklan dengan konsep adegan Dilan,



kampanye program pemerintahan dengan konsep poster “Dilan 19907, dan
adanya berita tentang peniruan bocah vang menulis surat perjanjian pacaran

yang meniru adegan pada film “Difan 79907,

Gambar 112 Meme Adegan Dilan di Media Sosial
(Sumber : www, fimela.com)
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Gambar 1.1.3 Poster Knmpanye program pemerintal
berkonsep Poster Dilan

(Sumber : www.kahar24. blsnls.com)



Gambar L.1.4 Iklan marketplace dengan konsep
adegan fim “Difan 1996
(Sumber @ www.medcom.id)

Gambar 1.1.5 Surat Perjanjian pacaran ala Dilan
(Sumber : www. oKenews.oom )

Tanpa dipungkirt film" memiliky pengaroh besar dalam kehidupan
pencntonya. secara umum film bisa diartikan sebuah media komunikasi yang
berbentuk audio visual dam terdiri dari gabungan gambar bergerak dan
memiliki suara, sebagai media komunikasi, film memberikan pesan atau

makna yang dibuat aleh creator dan disampaikan kepada audiens, pesan dan



makna itulah yang memiliki pengaruh atau menimbulkan respon audiens
setelah menonton film.

Anands Sevma Ardyaksa don Thomas Dicky Hastjarjo mengutip
pendapat Marston, Hart, Hileman dan Faunce (GAMAJOP. 2016) bahwa

beberapa fakturj'nng antara lain, inti film daﬂ:ﬂm arti lain naratif don adegan
pendulung dalam arti lain sekuel.

Merujuk penelitian dari Mira Natalia Pellu yang berjudul “Efek
Menonten Film Padao Remafa (Sii Kesux Efck Menonton Film Dilan 1990
Pada Remaje Kelwrahan Ocbufu Ri 006 Bw (02 Kecamatan OQebobo Kota
Kupang) ", hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Remaja di



Kelurmhan Oebufi, RT 006RW 002, Kecamatan Ocbobo, Kota Kupang
memiliki perubahan perilaku seperti gays pacaran, tindakan dan gaya
berpakaian dalam kesehariannya setefah menonton tayangan film Difan 1990,
Hal serupa juga di tulis oleh situs viva.co.id dengan judul gave pacaran ala

dilarr yamg. ditire remaja zaman yang mengutip dari akun gossip

claim nyata itu. "Siksp Dilan lebih péntig diti
a, ikuti saja yang baik-baiknya, yang tidak baik lapockan ke polisi,”

Amikom Yogyakarta s ram studi llmu Komunikasi
di Indonesia yung mempelajari secars spesifik bidang Cinema atau bidang
perfilman. Dalam proses pembelajarannya, mahasiswa Hmu Komunikasi
Universitas Amikom Yogyakarta mempelajari proses pembustan film,
aspek-aspek dalam film, valve ataw nilai yang terkandung dalam film.
Dengan latar belakang akademik tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji
bagaimana pengarvh adegan romantis dalam film Dilan 1990 vang telah



banyak mempengaruhi penontonnya dalam berperilaku terhadap mahasiswa
lImu Komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta.

Maka dari itu, peneliti memiliki ketertarikan untuk melfakukan
penelitian ini dengan menetapkan judul Pengaruh Adegan Romantls Pada
Fllm “Dilan [990" Terhadap Perflaku Mahasiswa Program Stodi Iimu

“Difan 990"
Komunikasi

riabel terikat (
atan 2017,

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini
antara lain vaitu untuk mengetabui pengaruh adegan romantis dalam film
Dilan 1990 terhadap timulnya penlaku positif dan negatif mahasiswa jurusan
i komunikasi, Universitas Amikom Yogyakarta:



1.5, Manfaat Penelitian

|. Secara teoritis, penelition ini bisa memberikan wawasan, informasi
dan pengetahuan terhadap perkembangan studi di lingkup ilmu
komunikesi khususnya dalamckonteks komunikasi media massa. dalam
| ' yerupa penonton atau audiens yang
n dari sebuah tayangan film.
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1.7. Kerangka Teorl
1.7.1 Komunikasi Massa
Secara umum komunikasi massa merupakan suatu bentuk
proses penyaluran informasi ataupun pesan melalui perantara sebuah
media, dalam hal i baik komunikator memberikan informasi atau
pesan lewat media, komunikan mencan informasi atau pesan lewat

sebuah media.
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Komunikasi massa juga bisa diartikan sebagai suatu bentuk
Komunikasi yang menggunakan media massa atouw saluran yong
dihasilkan oleh teknologi modern, dalam hal ini seperti radio, televisi,
koran, tabloid, internet, koran, buku ataupun karya film dalam hal ini
ﬁ]:mbmslcup bukan dari segagive film yang dihasilkan dari kamera

Imy:ngdmabﬂbkmnhhbebaﬂpaﬁktm'ﬂltnmpﬁ'hmm
kecepatan penyebaran pesan ataupun informasi yang disampaikan oleh
media, tingkal jangkauan yang luas dan bisa jadi serentak dalam
penyebarannya. Seperti yang dikemukakan oleh beberapa ahli dalam
pendefinisian Hypodermic Needle Theorr atau Teor jarum suntik,
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Pada tahun 1930, pengenalan khalayak luas akan teori jarum
suntik sudah menjamur secara luas, dimana khalayak pada era tersebut

menganggeap bahwa media massa memben dampak yang kuat, terarah
Mhﬁn&llﬂgﬁm}gdﬁwlshhhhmmhwm

sumsikan bahwa penyebar informasi
iggapy sebagai badan yang cerdas

Berdasarkan W distas, bahwa 1!--1-."_.._"
bk banyak pengestion s teoripmapi, ssark g
MMggumkmpemsebuah

mp&kulaugmpﬁdnhmhuluuhmrhﬁlmmmkmmumbmmk

yang tergabung dari tiga elemen yaitu tulis, gambar dan citra , jadi

pada pengertianya film adalsh sebuah lukisan gerak cahaya.
Berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahen 1992 tentang

Perfilman, film merupakan suatu karya cipta seni dan budaya yang



diciptakan dengan teknologi perekam.
Film merupakan hasil perpaduan cwlmure (budaya) dan art
expression (seni ekspresi), serta film merupakan bentuk komunikasi
berbagai teknologi seperti suara, Tupa,

film merupakan suatu bentuk karya cipta atou seni van
alat kemunikasi massa yang mémilikj unsu makna

1 i =Iiil film dengan
malai dari plot, alur dan isi
: . ksi seperti faktual maupun
dokumenter! yang ‘menampilkin kenyatssn pads cerita film dan
mengandung unsur romantis secara nyata pada cerita film tersebut.

Salah sotu teor yang menjelnskan tentang hubungan romantis
odalah triangnlar fove theory yang dikemukakan Sternberg dalam
(Wisnuwardhani, Mashoed: 2012:62).

Pada teori triangular dove yang dikemukakan oleh Sternberg,
teori ini memberi penjelasan bahwa hubungan romantis terbentuk dari



tiga elemen yang menjadi faktor penting bagi sebuah hubungan.
Faktor-fuktor ini adolah keintiman (intimacy), gairah (passion), dan
keputusan atau komitmen { decivion/comminment).

Dimensi intimacy memberi pengertian tentang perasaan dekat
ontara  individu yang memiliki perasaan cinta serta memiliki ikatan
agar terussersama. Sebiiah hi ) akan menuju sebuah pencapaian
ersifat keintiman tika kedua pihak saling memberi

ikungén satu sama lain, serta
0 menerima penjela o kedua pihak tersebut
dimensi intimacy seperti pada berikut:

ficintai
Menghareai secara lobih terhadap orang yang di

\iendapatkan empati dari orang yang dicintsi, dalam hal
i dukungan emosional

§)  Memberikan empati kepada orang yang dicintai, dalam hal
9y Dapat menjalin komunikasi secara okrab terhadap orang
vang dicintai



10)  Menjadikan orang yang dicintai sebagai sosok yang sangat
penting atau berarti

i ketertarikam: fisik dan seksual. Dalam dimens: ini,

mehmchnpmmauhhmsmalhnhungmphhublmgm
tersebut sedang mengalami masalah. Adapun komponen yang terdapat
dalam dimensi commitment antara lain seperti pada berikut:

1) Komitmen dengan jangks yang panjang (menjaga cinta)
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2) Komitmen dengan jangka yang pendek (keputusan untuk cinta
terhadap seseorang)

Helﬁﬁrhupﬁlgﬂﬁandidtﬂmnkuﬁlmmmﬁs&:pn
g mengedepankan unsur romansa atau

pesan afau informasi yang diperoleh
:ﬁ'iumpﬂhntiknndmmeiih:t baik secal

(Hidayat , zﬂﬂ?:lﬂi-lﬂﬁ} y:ngﬂnmlmnmbagmhﬂﬂ:w
1. Audiens merupakan individu atau kelompok yang memiliki
ﬂnpmﬂﬁﬂsbﬂhﬂsipmsnmwmhiﬂms
terpengaruh oleh jonngan sosial, yang dimana individu otau
kelompok tersebul menjadikan produk media sebagai pilihan,
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2. Audiens berada pada wilayah yang berbeda-beda, dalam hal ini
wilayah tersebut masih menjangkau penyebaran komunikasi
Mas5a.

3. Audiens memiliki banyak unsur yang melatarbelakangi, baik

Sikap (adtinde) merupakan cerminan dari perasaan seseorang
terhadap suatu peristiwa, kondisi, situasi, orang, kerumunan ataupun
hal lain yang sifalnya objektif. Dengan memiliki istilah apabila
perasaan seseorang menggambarkan kesenangan, maka hal tersebut
bisa dibilang sikap yang positif, jika perasaan seseorang
menggambarkan ketidaksukaan hal tersebut bisa dibilang merupakan



sikap negatif, akan tetapi jika seseorang tidak menimbulkan perasaan

atau dalam hal ini bissa saja maka hal tersebut bisa dikatakan sikap
netral {Sarwono, 2009:201).

Mengutip pendapat Samoff dalam  (Sarwono,2009:205)

_quang  seseorang  umiuk  membiasakan

fmaupun negatif, dalam hal ini

Mzn,glmppmshpnl'lhm Gagne, dan Cronbacl
Ahmadi lﬁih hhﬁ'l "'-"".'.'. ':"511" 1'_. -'
kmnpunmmﬂrmﬂm"mm it

I} Aspek kognitif dageb® i

perasaan - senang, sudlh. behagia, marzh, takut
ataupun simpatik terhadap suatu obyek yang didasari
dengan kemunculan perasan vang dischabkan dari
adanya emosional pada sikap.
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3) Aspek konatif dapat diartikan sebagai dasar timbul
vang dipaparkan atau ditampilkan dan objek.

bt biza disimpulkan bahwa pengertian
i ol adkaiyn: pengurub
ndisi dan objek yang

dak langsung oleh

Dan pemaparan ters

vorl 5-0-R
Teoti Stimudus-Organism-Respan atald
yﬂghﬁ:@m‘fyﬂmmhﬁm G
lmmmhmbnhqﬁtwlmkpﬂnhhlmﬁup
MEMMMI i st
Ef utnumﬁmmmfm]akm
informasi yang dipaparkan dalam objek fer

ataw objek
(ada pada

and, Janis dan
g antara  lain
(Effendy,

[ o ] { o ]

Gambar 1.7.0 Teorl 5-0-R




Teori S-O-R memberi pengertisn bahwa  Media massa
pada teori Sumuj'u:—.'!eapnn (S-R) ini memberikan gambaran balwa
media massa daon komunikan

b, Akan tetapi Orgonisme. (0)

munmhl}is@[nfaﬁﬂkﬂnﬂhfdmkumﬂf}pmtmsebehh
menonton film, dalam hal ini apakah film “Dilan 990" dapat
mempengaruhi mahasiswa ilmu komunikasi, Umiversitns Amikom
Yogyakarta.

Seperti kutipan diatas yang telah dipaparkan peneliti bahwa
film merupakan salah satu media komunikasi massa berbentuk audic
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viswal yang banyak diminati khalayak luas dan bersifat heterogen.
Intensitas film memberikan jangkauan luas terhadap segmentasi sosial,
yang dimana hal tersebut menjadikan para tokoh ahli mempunyai
pengaruh yang potensial terhadap khalayak luas. Film menimbulkan
dampak bagi para oudiens.dalam hal ini penonton. yang dimana
dampak_tersebut bisa dikategorikin. dalam dua hal yaitu baik dan
buruk. Melcwati' pesan atny informési yang  dipaparkan atau
ditay: slam film, sehingga fm memiliki potensi untuk
n terhadap karnkier penonton (Sobur, 2004:127).
Jenerimagn pesan yang terkandung dalam s, yaitu menerima
atoupun  menolak.  Keberlangsungan' i si juga
ditentukan oleh perhatian dari penerima pesan, yang dimana Gpabi
":.:'..-‘“" pmﬂ#lttmln,ﬂ&h. i -_mlin secarn '-“:hk ing
900:254),

COL ES




STIMULUS

komponen-komponen dari 3 dimensi
yang terdapat pada teori cinta Sternberg

1) Diménsi

N i

) STIMULUS, bensikan variabel yaitu adegan romantis
pada film 000", | variabel (X) peneliti
mengidentifikasi  adegan-adegan  vang  akan  ditelit
berdasarkan komponen-komponen dari tiga dimensi teoni
cinta segitiga. yang antara lain :

d ; . . m



i 1) Adegam  Dilan  yang
- Konsponen il ditun) =
mensejzhierakan  oane

T 1
SHITA .
5 Sif pemgoruan sany




way  imemahormy koendis “gkn duekan p;mu i,
oy yang dicintal ot Cirwir medaven ™ dan bemnds

ormng yang dicinini, dalem hol | dengan tindokan memberi menanyukon kendoan Dilan
kopasla armg yang dwiman ifikzremakan Didan dihawa

terffap seknksh [hian dan




Milen
9 Dagat nlx k ikasi | K i bkl 1} Adegun  Dhlan  berbicara
socata akmb  derhalnp omang | denpmn  tindakan  dengan kzpada Miles  elimant
vang dicintas bherkommmikssi secara akrsh berjalan bersenm ke sckalab
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wp? Dilar: Cobedad da
.h.i.uq Korun,  Milen: i
snlic, e tvssnbiiadh sae. Dillen
» el i e iy
Kowmus, Jau mggak’? semabam

¥y Adepan Miles sesdih’ karemas
sikap Dilan vanp sekesika
menmll cuck karena
cembury melihat Milea
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bayang dengan sosok Dilan
Adegan  [lan  mendekan
Milea yang sedang makan
il knntin sekolaban bersama

Wamulon  dengan  eopan
[hlan  yamz  mengutakan




inlnm penpolman neskabk

perubahan smms Dilan dan
Milen darl hubungan teman
menjads bmbungon pacor




pendek |kepainsn anmk cinta

I} Adegam [ilan  mendeksii

Milen yang seifang mmkan
i kantin seknlahan berssms

Namlan  dengan  capan
Ihiam  vamp mengoskan
kepada Nandsn " EKrsr faw
gzl ™ ik waskey A ™

objek yang menimbulkan

pikirmmtul mengetahui ataupun mempercayai obyek

tersebut™ { Ahmadi, 19940 : 165)

2 Aspek afektif berups Adegan romantis film Dilan 1990
vang memmbulkan perasaan senang, sedih, marah terhadap
penonton dalam  hal ini mahasiswa ilmo  komunikasi,
Universitas Amikom Yogyakarta angkatan 2017,




“Aspek afektif dapat diartikan sebagai timbulnya perasaan
senang, sedih, bahagia, marsh, takut ataupun simpatik
terhadap suatu obyek yang didasan dengan kemunculan
perasan yang disebabkan dan adanya emosional pada
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Tabel 1.9.1 Operaslonal Variabel
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1.10. Hipotesis
Penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif yaitu suatu pertanyaan
yang menunjukan asumsi keterhubungan antara dua vanabel ataupun lebih.
( Sugiyono, 2006:86) Melihat skema diatas anggapan dasar atau praduga
penulis dalam penelitian ini adalah
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